
BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian dilapangan yang telah

dilakukan dan sesuai dengan apa yang dirumuskan dalam rumusan masalah,

maka dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Penerapan Metode

Iqra di MTs Daar Al-Ilmi sangat sesuai dengan buku metode Iqra dimulai

dari yang sederhana hingga yang paling sulit, yang kemudian dapat

memudahkan siswa dalam proses pembelajaran.

Implementasi Metode Iqra dalam kefasihan membaca Al-Qur’an

siswa sangat diperhatikan oleh guru pengampu mata pelajaran Baca Tulis

Al-Qur’an karena kefasihan menjadi salah satu tujuan akhir dari

pembelajaran yang ingin dicapai. Dengan demikian, Implementasi Metode

Iqra dalam Kefasihan membaca Al-Qur’an siswa di MTs Daar Al-Ilmi

menggunakan tes lisan untuk mengetahuifasih dan belumnya bacaan Al-

Qur’an siswa.

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam Implementasi

Metode Iqra di MTs Daar Al-Ilmi berawal dari masuknya setiap siswa di

Madrasah, apabila siswa tersebut sudah dapat membaca Al-Qur’an maka itu

menjadi Faktor pendukung. Dan sebaliknya apabila belum maka itu

menjadi faktor penghambat dalam Implementasi Metode Iqra di MTs Daar

Al-Ilmi.



B. Saran

Dari uraian di atas, penulis memberi pendapat untuk pihak madrasah

agar dapat memberikan waktu dalam proses pembelajaran Al-Qur’an di

MTs Daar Al-Ilmi Cikulur Kota Serang untuk diberikan dalam 1 minggu 2

kali pertemuan untuk dapat memberikan pembelajaran dengan waktu yang

cukup banyak agar guru dapat memberikan waktu lebih terhadap siswa

yang belum lancar dalam membaca Al-Qur’an.

Kemudian untuk seluruh siswa siswi MTs Daar Al-Ilmi agar

ditekankan dalam pembiasaan membaca Al-Qur’an karena dengan cara

pembiasaan ini akan membantu siswa untuk dapat membaca Al-Qur’an

dengan lancar dan fasih. Maka mengaplikasikannya dikehidupan sehari-hari

sangatlah penting, baik di Madrasah maupun di Pondok Pesantren. Agar

siswa senantian terbiasa membaca AL-Qur’an sehingga Al-Qur’an menjadi

kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari.


